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ABSTRAK 

 

FARIDA LUTFIANI AZIZAH. Pemanfaatan laboratorium bahasa guna 
meningkatkan motivasi belajar bahasa Arab siswa kelas VII D MTs Negeri Pakem 
tahun pelajaran 2010/2011. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan pendidikan Bahasa Arab 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2011. 

Tujuan dari skripsi ini adalah untuk mengetahui motivasi belajar bahasa 
Arab siswa sebelum pemanfaatan laboratorium bahasa dalam pembelajaran 
bahasa Arab dan untuk meningkatkan motivasi belajar bahasa Arab siswa dengan 
memanfaatkan laboratorium bahasa dalam pembelajaran bahsa Arab.  

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research), dalam penelitian ini terdapat dua siklus tang dalam setiap siklusya 
terdiri dari empat tahap, yaitu: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, angket, dan 
dokumentasi. Penelitian ini bersifat kuantitatif. 

Hasil penelitian adalah: (1) motivasi belajar bahasa Arab Siswa kelas VII 
tergolong rendah dengan prosentase 52%. (2) terdapat peningkatan motivasi 
belajar setelah pemanfaatan laboratorium basaha, motivasi siswa pra tindakan 
sebesar 52%, pada siklus I meningkat menjadi 54,9%, dan pada siklus II 
meningkat menjadi 69,4%. 

Beberapa rekomendasi dari penelitan ini yaitu: (1) pembenahan 
laboratorium bahasa, (2) pelatihan penggunaan laboratorium bahasa, (3) 
pemanfaatan sarana belajar untuk meningkatkan motivasi belajar, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara (UUSPN No.20 tahun 2003). Pendidikan bagi sebagian orang 

berarti berusaha membimbing anak untuk menyerupai orang dewasa, 

sebaliknya bagi Muhibbinsyah pendidikan diartikan sebuah proses dengan 

metode-metode tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan, 

pemahaman, dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan.1 

Harus diakui bahwa pendidikan agama khususnya pendidikan 

bahasa Arab saat ini masih banyak diselimuti oleh problematika-

problematika dalam pembelajaran. Seperti yang kita lihat salah satu 

problematikanya adalah dalam pemanfaatan sarana prasarana pendidikan 

yang telah ada untuk proses pembelajaran yang terkadang belum optimal. 

Pemanfaatan masing-masing sarana prasarana pendidikan yang 

tepat tidak jarang berhubungan dan mengalami tarik menarik dengan 

berbagai faktor lain , tidak berdiri sendiri, kesesuaian antara sarana 

prasarana yang satu dengan sesuatu yang mendukung atau menghambat 

                                                            
1 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabela, 2005), 

hlm.3. 
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kadang-kadang ikut menentukan tingkat keberhasilan atau kegagalan 

pendidikan serta pengajaran yang dilaksanakan dalam mencapai 

tujuannya.2 

Sarana dan prasarana adalah segala sesuatu yang dapat dijadikan 

alat untuk mencapai tujuan, baik secara langsung maupun tidak langsung 

digunakan untuk menunjang proses pendidikan. Sarana prasarana selain 

sebagai penunjang tercapainya tujuan pembelajaran juga bisa sebagai salah 

satu faktor yang bisa mempengaruhi besar tidaknya motivasi anak dalam 

belajar. Ketika anak telah mempunyai motivasi belajar maka dia akan 

lebih tekun untuk mempelajari suatu hal sehingga dia juga bisa 

mendapatkan hasil belajar yang baik. 

Atkinson dan Feather mengembangkan modal yang sangat berguna 

untuk menjelaskan disintegrasi motivasi siswa untuk hasil belajar ketika 

pengalaman belajar masa lampau menyebabkan ia merasa tak senang dan 

takut akan gagal.3 Beliau juga menyatakan bahwa situasi kompetitif timbul 

karena adahya keinginan untuk berhasil dan keinginan untuk tidak gagal, 

jadi, jika motivasi seseorang untuk berhasil lebih kuat daripada motivasi 

untuk tidak gagal, maka ia akan segera memerinci kesulitan-kesulitan yang 

dihadapinya.4 

Siswa MTs N Pakem memliki motivasi belajar yang sangat kurang 

terutama pada mata pelajaran bahasa Arab, dan setelah peneliti melakukan 

                                                            
2 Ahmad Janan Asifudin, Mengungkit Pilar-pilar Pendidikan Islam (Tinjauan 

Filosofis), (Yogyakarta: Suka-press, 2009), hlm.128. 
3
 Drs. Watsy Soemanto, M.Pd, Psikologi Pendidikan landasan Kerja Pemimpin 

Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hlm.189. 
4
 Ibid., hlm.189. 
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observasi selama PPL-KKN Integratif selama tiga bulan disana, diketahui 

bahwa kurangnya motivasi siswa di MTs Negeri Pakem untuk belajar 

bahasa Arab disebabkan karena latar belakang pendidikan siswa sebelum 

masuk di MTs Negeri Pakem yaitu mayoritas siswa berasal dari SD dan 

banyak belum bisa bahkan ada yang sama sekali tidak mengenal huruf 

Arab, selain itu peneliti merasa bahwa bukan dari latar belakang 

pendidikan saja tetapi juga pemanfaatan sarana prasana yang kurang 

maksimal dan optimal, seperti telah adanya laboratorium bahasa yang 

belum dimanfaatkan pada setiap proses pembelajaran, media pembelajaran 

hanya memanfaatkan LKS (Lembar Kerja Siswa) dan buku cetak tanpa 

adanya variasi media pembelajaran, dan kegiatan belajar pun melulu hanya 

dilakukan di dalam kelas saja sehingga pembelajaran pun terkesan kurang 

menarik. Dengan kurangnya motivasi belajar tersebut menyebabkan siswa 

malas untuk belajar, hasil belajar yang kurang optimal, tidak 

memperhatikan pelajaran, tidak aktif ketika proses pembelajaran 

berlangsung, dan terkadang tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

guru.5 

Dari uraian permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk 

melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu berupa pemanfaatan 

laboratorium bahasa dalam pembelajaran bahasa Arab, karena motivasi 

selain timbul karena faktor bawaan sejak manusia dilahirkan, juga bisa 

ditimbulkan karena lingkungan yang mendukung terbentuknya motivasi 

                                                            
5 Hasil observasi pembelajaran bahasa Arab kelas VII D, kamis, 17 Juni 2010 
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itu sendiri, maka penelitian ini diberi judul “ Pemanfaatan Laboratorium 

Bahasa Guna Meningkatkan Motivasi Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas 

VII MTs Negeri Pakem Tahun Pelajaran 2010/2011 “. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah tersebut dapat ditarik rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana motivasi belajar siswa dalam pembelajaran bahasa Arab 

sebelum pemanfaatan laboratorium bahasa? 

2. Apakah pemanfaatan laboratorium bahasa dapat meningkatkan 

motivasi belajar bahasa Arab siswa kelas VII D MTs Negeri Pakem? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui motivasi siswa sebelum pemanfaatan 

laboratorium bahasa  dalam pembelajaran bahasa Arab. 

b. Mengetahui apakah ada peningkatan motivasi belajar siswa kelas 

VII D MTs Negeri Pakem setelah dimanfaatkannya laboratorium 

bahasa dalam pembelajaran bahasa Arab.  

2. Kegunaan Penelitian 

 Memberikan kontribusi pemikiran positif kepada guru untuk 

memanfaatkan  sarana prasarana pembelajaran yang telah ada secara 

maksimal dan optimal. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Ada beberapa skripsi terdahulu yang membahas tentang motivasi 

belajar siswa, diantaranya adalah: 

1. Skripsi saudari Isna Verawati tahun 2010 yang berjudul “ Penerapan 

Strategi Learning Tournament Untuk Meningkatkan Motivasi dan 

Keakifan Siswa Dalam Pembelajaran SKI di Kelas VII C MTs N 

Wonokromo Bantul” dalam skripsi tersebut menjelaskan tentang 

peningkatan motivasi dan keaktifan sisw dalam belajar dengan 

menggunakan strategi Learning Tournament dalam dalam 

pembelajaran SKI. 

2. Skripsi Dwi Saryati tahun 2010 yang berjudul “ Meningkatkan 

Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam Melalui Pemberian Tugas 

Pada Siswa kelas IV SD N Mejing I Ambarketawang Gamping Sleman 

Yogyakarta” yang menerangkan tentang cara meningkatkan motivasi 

belajar dengan menggunakan metode pemberian tugas oleh guru. 

3. Skripsi yang berjudul “ Upaya Peningkatan Motivasi Belajar 

Pendidikan Agama Islam Melalui Strategi Pembelajaran Berbasis 

Multiple Intelligences Siswa Kelas V SD N Nolobangsan Yogyakarta” 

oleh Selita Putri Anggraeni tahun 2010 yang berisi tentang cara 

meningkatkan motivasi belajar melalui pembelajaran berbasis Multiple 

Intelligences yang diimplementasikan dalam 8 kecerdasan yaitu 

kecerdasan linguistic, matematis-logis, spasial-visual, kinesthetic, 

musical, interpersonal, intrapersonal, dan spiritual. 
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4. Skripsi dengan judul “Efektifitas Laboratorium Bahasa Dalam 

Pengajaran Muhadatsah di SMU Pondok Pesantren Modern Islam 

Assalaam Surakarta” oleh Muhammad Alif Mucharrom pada tahun 

2002, mengukur seberapa efektif laboratorium bahasa dalam 

menunjang pembelajaran muhadatsah di SMU Pondok Pesantren 

Modern Islam Assalaam Surakarta. 

5. Laili Chusniyati dengan skripsinya yang berjudul “Laboratorium 

Bahasa Dalam Pengajaran bahasa Arab Siswa Kelas I MAN I 

Yogyakarta” tahun 2002 mendeskripsikan tentang pemanfaatan 

laboratorium bahasa yang telah ada dalam pembelajaran bahasa Arab. 

Setelah peneliti mengkaji beberapa skripsi yang terdahulu, 

penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, perbedaaannya 

adalah terdapat pada cara dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, 

yaitu dengan pemanfaatan laboratorium bahasa. 

 

E. Landasan Teori 

1. Motivasi 

a. Pengertian motivasi 

Motivasi menurut bahasa berasal dari kata motif yang 

artinya kekuatan yang terdapat pada diri individu untuk bertindak 

atau berbuat. Sedangkan secara istilah motivasi dapat diartikan 

sebagai dorongan yang terdapat pada diri seseorang untuk berusaha 
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mengadakan tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi 

kebutuhannya.6 

Motif dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu:7 

1) Motif biogenetis 

Motif biogenetis adalah motif-motif yang berasal dari 

kebutuhan-kebutuhan organisme demi kelanjutan hidupnya, 

misalnya adalah lapar, haus, dll. 

2) Motif sosiogenetis 

Motif sosiogenetis adalah motif-motif yang berkembang berasal 

dari lingkungan kebudayaan tempat orang tersebut berada, 

misalnya adalah keinginan mendengarkan musik. 

3) Motif teologis 

Motif teologis pada dasarnya manusia adalah makhluk yang 

berketuhanan, sehingga ada hubungan antara manusia tersebut 

dengan tuhan-Nya, misalnya adalah ibadah dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Teori kebutuhan Maslow menyatakan bahwa kebutuhan 

manusia secara hierarkis semua laten dalam diri manusia, yang 

mencakup  fisiologis (lapar, haus, dan kebutuhan fisik lainnya), 

rasa aman (rasa ingin dilindungi dari bahaya dan emosional),      

rasa kasih sayang, kepemilikan, penerimaan, dan persahabatan), 

penghargaan (faktor penghargaan internal dan eksternal), dan 
                                                            

6
 Dr Hamzah B Uno, M.Pd, Teori Motivasi & Pengukurannya, 

Analisis Dibidang Pendidikan, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2007 ), hlm.3. 
7
 Ibid, hlm.3. 
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aktualisasi diri (pertumbuhan, pencapaian potensi seseorang, dan 

pemenuhan diri sendiri), teori ini dapat digambarkan sebagai 

berikut :8 

     Gambar I 

Teori kebutuhan Maslow 

 

 Teori Maslow ini dapat diterapkan dalam dunia pendidikan 

yaitu dengan cara memenuhi kebutuhan peserta didik agar dapat 

mencapai hasil belajar yang maksimal, contoh pemanfaatan sarana 

dan prasarana yang telah ada dalam pembelajaran semaksimal 

mungkin. 

b. Penggolongan Motif 

1) Dari segi terbentuknya motif 

a) Motif bawaan (asali) yaitu motif yang sudah ada dari 

manusi lahir, misalnya makan dan minum 

 

                                                            
8
  Ibid, hlm. 6. 

 

Aktualisasi diri

penghargaan/penghormatan

rasa memiliki dan rasa cinta/sayang

perasaan aman dan tenteram

kebutuhan fisiologis
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b) Motif yang dipelajari yaitu motif yang timbul  karena 

keadaan yang ada disekitarnya, misalnya menyontek.9 

2) Dari segi sumber yang menimbulkannya 

a) Motif intrinsik, yaitu motif yang timbulnya tidak 

memerlukan rangsangan dari luar karena memang telah ada 

dalam diri individu sendiri. 

b) Motif ekstrinsik, yaitu motif yang timbul karena adanya 

rangsangan dari luar individu.10 

c. Motivasi Belajar 

1) Pandangan Tentang Belajar 

Beberapa teori menjelaskan tentang belajar, baik yang 

beraliran behaviorisme, kognitifisme, humanisme, maupun 

sibernetika. Aliran-aliran teori belajar tersebut sekedar 

mengarahkan dan memilah jenis teori belajar mana yag 

menjadi pijakan melakukan kegiatan belajar.11 

Thorndike (1991), salah seorang pendidri aliran tingkah 

laku, belajar adalah proses interaksi antara stimulus (yang 

mungkin berupa pikiran, perasaan, atau gerakan) dan respon        

( yang juga berupa pikiran, perasaan, atau gerakan).12 

Tiga pakar lain yang yang menggunakan variable 

stimulus – respon untuk menjelaskan teori belajar mereka 

                                                            
9
    Ibid, hlm. 4. 

10
  Ibid, hlm. 4. 

11  Ibid., hlm.11. 
12

  Dr. Hamzah B. Uno, M.Pd, Orientasi Baru Dalam Psikologi 

pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hlm. 7. 
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adalah Watson, Clark Hull, Edwin Guthrie, dan B.F Skinner. 

Sedangkan dalam penelitian ini peneliti cenderung memakai 

teori belajar Skinner yang mengatakan bahwa proses perilaku 

seseorang itu terbentuk melalui rangkaian stimulus – respon –

penguatan, yang pada dasarnya setiap stimulus yang diberikan 

berinteraksi satu dengan yang lainnya, dan interaksi ini 

akhirnya mempengaruhi respon yang dihasilkan. 

2) Hakikat Motivasi Belajar 

Pada dasarnya motivasi dan belajar merupakan dua hal 

yang saling mempengaruhi.  Belajar adalah perubahan tingkah 

laku seseorang , sedangkan motivasi belajar dapat ditimbulkan 

dari adanya faktor intrinsik dan ekstrinsik seseorang. 

Oleh karena itu, hakikat motivasi belajar adalah 

dorongan internal dan eksternal pada diri seseorang yang 

sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku 

yang pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur 

yang mendukung. 

Indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut:13 

a) Adanya hasrat dan keinginana berhasil 

b) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

c) Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

                                                            
13

 Ibid., hlm. 23. 
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d) Adanya penghargaan dalam belajar 

e) Adanya kegiatan menarik dalam belajar 

f) Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga 

memungkinkan seseorang dapat belajar dengan baik. 

d. Peran Motivasi Dalam belajar 

Motivasi mempunyai beberapa peranan penting dalam 

belajar dan pembelajaran, yaitu antara lain: 

1) Peran motivasi dalam menentukan penguatan belajar 

Motivasi berperan sebagai penguatan belajar apabila seseorang 

yang sedang belajar menghadapi suatu masalah yang 

pemecahannya hanya dari hal-hal yang pernah dilaluinya. 

Contohnya, seorang anak yang sedang menerjemahkan sebuah 

teks bacaan dengan bantuan kamus, tanpa bantuan kamus, 

orang tersebut tidak dapat menyelesaikan tugasnya sehingga 

dia berusaha untuk mencari kamus, upaya mencari kamus 

tersebutlah yang merupakan peran dari motivasi yang dapat 

menimbulkan penguatan belajar. 

2) Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar 

Peran ini erat kaitannya dengan kemaknaan belajar, yang 

maksudnya, seseorang akan tertarik untuk belajar ketika orang 

tersebut telah mengetahui manfaat dari apa yang dipelajari. 

Contohnya seseorang belajar bahasa Arab, dan suatu saat dia 

terpilih mengikuti pertukaran pelajar karena kemahirannya 
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berbahasa Arabnya, dari pengalaman itu orang tersebut akan 

lebih termotivasi untuk belajar bahasa Arab karena dia sudah 

mengetahui makna dari belajar itu. 

3) Motivasi menentukan ketekunan belajar 

Seseorang yang telah mempunyai motivasi untuk belajar maka 

ia akan mempelajarinya dengan baik dan tekun. Sebaliknya, 

apabila seseorang tidak memiliki motivasi untuk belajar, maka 

ia tidak akan tahan lama dalam belajar. 

e. Teknik-Teknik Motivasi Dalam Pembelajaran 

Beberapa teknik motivasi yang dapat dilakukan dalam 

pembelajaran seperti yang terdapat dalam buku karangan Dr. 

Hamzah B. Uno, M.Pd antara lain sebagai berikut:14 

1) Pernyataan penghargaan secara verbal, yaitu seperti 

mengucapkan pernyataan “bagus sekali” kepada siswa yang 

berani menjawab pertanyaan guru. 

2) Menggunakan nilai ulangan sebagai pemacu keberhasilan. 

3) Menimbulkan rasa ingin tahu. Rasa ingin tahu merupakan daya 

untuk meningkatkan motif belajar siswa. Rasa ingin tahu ini 

dapat ditimbulkan oleh suasana yang mengejutkan, 

menemukan sesuatu yang baru saat belajar, atau menghadapi 

teka-teki. 

                                                            
14

 Ibid., hlm.34 
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4) Memunculakan sesuatu yang tidak diduga oleh siswa. Upaya 

ini juga bermaksud untuk menimbulkan rasa ingin tahu siswa. 

5) Menjadikan tahap dini dalam belajar mudah bagi siswa. 

6) Menggunakan materi yang dikenal siswa sebagai contoh dalam 

belajar karena sesuatu yang telah dikenal siswa dapat diterima 

dan diingat dengan lebih mudah. 

7) Gunakan kaitan yang unik dan tak terduga untuk menerapkan 

suatu konsep dan prinsip yang telah dipahami, karena konsep 

yang tak terduga dan aneh akan lebih dikenang. 

8) Menuntut siswa untuk menggunakan hal-hal yang telah 

dipelajari sebelumnya. 

9) Menggunakan simulasi dan permainan, karena simulasi dan 

permainan merupakan proses yang sangat menarik bagi siswa, 

dan proses belajar yang menarik akan memyebabkan proses 

belajar menjadi bermakna dan hal yang bermakna itu akan 

lestari diingat, dipahami, atau dihargai. 

10) Memberi kesempatan kepada siswa untuk memperlihatkan 

kemahirannya di depan umum. 

11) Mengurangi akibat yang tidak menyenangkan dan keterlibatan 

siswa dalam belajar. 

12) Memahami iklim social dalam sekolah, karena  dengan 

memahami iklim social dalam sekolah dapat membantu siswa 

dalam mengatasi kesulitan dalam belajar. 
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13) Memanfaatkan kewibawaan guru secara tepat. 

14) Memperpadukan motif-motif yang kuat. 

15) Memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai. 

16) Merumuskan tujuan-tujuan sementara agar tujuan tersebut bisa 

lebih terarah, lebih jelas, dan lebih mudah tercapai. 

17) Memberitahukan hasil kerja yang telah dicapai. 

18) Membuat suasana persaingan yang sehat diantara para siswa, 

karena dengan bersaing dapat menimbulkan upaya belajar yang 

sungguh-sungguh. 

19) Mengembangkan persaingan dengan diri sendiri yaitu dengan 

memberikan tugas dalam berbagai yang harus dilakukan 

sendiri. 

20) Memberikan contoh yang positif. 

2. Sarana Prasarana 

a. Pengertian Sarana - Prasarana 

Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dijadikan alat 

untuk mencapai tujuan. E. Mulyasa mengartikan sarana pendidikan 

sebagai peralatan dan perlengkapan yang secara langsung 

dipergunakan untuk menunjang proses pendidikan, khususnya 

proses belajar mengajar.15 

Prasarana merupakan penunjang utama bagi 

terselenggaranya proses pencapaian tujuan itu. Sedangkan E. 

                                                            
15

  Ahmad Janan Asifudin, Mengungkit Pilar-pilar Pendidikan Islam 

(Tinjauan Filosofis), (Yogyakarta: Suka-press, 2009), hlm.126. 
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Mulyasa mengartikan prasarana pendidikan ialah fasilitas yang 

secara tidak langsung (sangat) menunjang proses pencapaian tujuan 

pendidikan atau pengajaran.16 

Banyak pakar pendidikan juga yang tidak membedakan 

antara sarana dan prasarana yaitu dengan menggunakan istilah 

wasa’ith at-Tarbiyah karena artinya telah mencakup pengertian 

sarana prasarana. 

b.  Perbedaan Sarana - Prasarana 

  Perbedaan antara sarana dan prasarana adalah, sarana 

merupakan alat yang dapat langsung digunakan, seperti meja, 

kursi, spidol, papan tulis, kapur, dll, sedangkan prasarana bersifat 

sebagai penunjang penting tetapi tidak langsung digunakan, seperti 

lorong-lorong, pohon-pohon rindang sebagai pendukung 

lingkungan yang kondusif, perpustakaan, laboratorium, fasilitas 

kesahatan, dll. 

c. Pembagian Sarana – Prasarana 

Menurut An-Nahlawiy sarana prasarana dibedakan menjadi 

dua yaitu (1) sarana prasarana yang bersifat fisik, seperti 

pergedungan lembaga pendidikan, masjid, meja, kursi, lingkungan 

fisik, dan sebagainya; (2) sarana prasarana yang bersifat nonfisik, 

                                                            
16

  Ibid, hlm. 126. 
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seperti metode pembelajaran, kewibawaan, aturan, dan lingkungan 

nonfisik.17 

Menurut fungsinya sarana prasarana pendidikan dapat 

dibedakan menjadi tiga: (1) sebagai pelengkap, sarana prasarana 

tidak harus ada, sifatnya hanya melengkapi, misalnya: AC dan kata 

mutiara yang dipajang di dinding ruangan; (2) sebagai pembantu, 

keberadaan sarana prasarana ini lebih diperlukan karena sangat 

membantu keberhasilan pendidikan dan pengajaran, misalnya: 

meja, kursi, papan tulis, kapur, dll; (3) sebagai tujuan, sarana 

prasarana disini sudah tidak berarti sebagai alat tetapi menjadi 

tujuan yang saling membantu satu sama lain, misalnya: penguasaan 

bahasa Arab adalah bagian dari alat mencapai tujuan tertentu, dan 

penguasaan itu diperoleh dengan menggunakan alat seperti tata 

bahasa itu.18 

  Dalam memilih sarana prasarana menurut Sutari dalam 

bukunya yang berjudul Pengantar Ilmu Pendidikan Sistematis 

perlu mempertimbangkan empat hal pokok yaitu: (1) tujuan yang 

hendak dicapai; (2) sarana prasarana yang dapat disediakan; (3) 

pendidikan bagaimana yang akan menggunakan; dan (4) sarana 

prasarana itu akan digunakan bagi objek didik bagaimana.19 

  Sedangkan menurut jalaludin dan Usman Said hal yang 

harus dipertimbangkan sebelum memilih sarana prasarana adalah: 
                                                            

17 Ibid, hlm. 127. 
18

 Ibid, hlm. 128. 
19 Ibid, hlm. 128. 
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(1) siapa dan bagaimana penggunanya; (2) untuk tujuan apa 

digunakan; (3) sarana prasarana bagaimana yang tersedia, cocok 

atau tidak; (4) digunakan bagi peserta didik yanPg bagaimana; (5) 

dalam situasi apa; dan (6) sesuaikan saran prasarana itu dengan 

lingkungan sekitar, jenis kelamin, bakat, usia, dan tingkat 

perkembangan peserta didik.20 

  Pemanfaatan sarana prasarana yang tepat dan kesesuaian 

antara sarana prasarana yang satu dengan yang lain kadang dapat 

mendukung dan menghambat juga dapat juga ikut serta dalam 

menentukan tingkat keberhasilan atau kegagalan pendidikan serta 

pengajaran yang dilaksanakan dalam mencapai tujuannya. 

3. Laboratorium Bahasa 

a. Pengertian Laboratorium Bahasa 

Pengertian Laboratorium Bahasa adalah sebuah 

laboratorium yang dibuat untuk mempermudah penyampaian 

materi apapun di sebuah ruangan, pada umumnya digunakan untuk 

materi bahasa, baik bahasa inggris, bahasa Indonesia, bahasa asing 

lainnya. Sedangkan menurut Artikel Pendidikan Network sebuah 

Laboratorium bahasa mengacu kepada seperangkat peralatan 

elektronik audio video yang terdiri atas instructor console sebagai 

mesin utama, dilengkapi dengan repeater language learning 

machine, tape recorder, DVD Player, video monitor, headset dan 

                                                            
20 Ibid, hlm.128 
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students booth yang dipasang dalam satu ruang kedap suara. 

Banyak sekali komponen yang ada di dalam ruangan laboratorium 

bahasa bahasa, dan sebagaian besar adalah perlengkapan elektronik 

yang terintegrasi sehingga menjadi sebuah kesatuan.21 

Dalam penelitian ini pemanfaatan laboratorium bahasa 

cenderung digunakan sebagai media pembelajaran bahasa Arab 

yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar bahasa Arab 

siswa kelas VII D di MTs Negeri Pakem. 

b. Jenis-jenis  Laboratorium Bahasa  

1) Laboratorium bahasa manual/ analog 

a) Laboratorium manual tipe WL-01 

Type ini sesuai dengan standar laboratorium bahasa pada 

umumnya (AUDIO ACTIVE). Pada masing-masing siswa 

dilengkapi dengan audio panel kontrol dan sebuah headset. 

Untuk melihat materi pembelajaran dapat dilakukan 

melalui DVD, tape master serta televisi. 

b) Laboratorium manual tipe WL-02 

Type ini hampir sama dengan TYPE MANUAL –WL/01, 

namun disini ditambahkan tape repeater untuk masing-

masing channel yang berfungsi sebagai perekam 

percakapan dan juga untuk mengulang kosakata yang sulit 

diucapkan.  
                                                            

21 http://labbahasadigital.com/produk/laboratorium-
bahasa/laboratorium-bahasa-komputer-sistem/, diakses pada hari Sabtu, 6 
November 2010. 
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c) Laboratorium manual tipe WL-03 

Type WL/03 adalah pengembangan dari semua tipe Lab 

Bahasa Manual yang ada. Beberapa penambahan item 

tersebut diantaranya adalah Flexy Camera pada Master 

Control, dan LCD Monitor pada masing-masing meja. 

2) Laboratorium bahasa digital 

a) Laboratorium Digital Dual Console tipe WT-01DC 

Ini adalah laboratorium bahasa tipe digital standar, dimana 

semua control dilakukan melalui PC di master control atau 

juga melalui perangkat master console (optional pada Dual 

Console).  

b) Laboratorium Digital Quiz tipe WT-02 

Semua spesifikasi hampir sama dengan type digital 

WT/01, Namun pada tipe ini ditambahkan panel control 

quiz pada masing-masing channel dan juga software quiz 

pada PC master. 

c) Laboratorium Digital Quiz Lux tipe WT-03. 

Type digital WT/03 Super LUX ini merupakan 

pengembangan dari type digital WT/02. Pada tipe ini 

ditambahkan Interactive Whiteboard sebagai pengganti 

papan tulis konvensional, dan juga Flexy Camera untuk 

membaca teks dokumen dan menampilkan mimik mulut 

guru saat mengucapkan bahasa asing.  
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3) Laboratorium bahasa multimedia yang lebih representatif 

dengan berbasis computer system. 

a) Laboratorium Wireless tipe WT-04 

Type digital WT/04 Wireless Lab ini adalah inovasi 

laboratorium Wireless (tanpa kabel). Dapat juga disebut 

lab bahasa portable karena student panel menggunakan 

koneksi nirkabel yang dapat dibawa kemana-mana dalam 

radius 200 meter dari pemancar master.  

b) Laboratorium Multimedia Standart tipe WK-01 

Type Multimedia WK/01 ini merupakan lab bahasa 

multimedia standart, dimana semua control baik master 

maupun siswa telah menggunakan software computer. 

c) Laboratorium Multimedia Lux tipe WK-02 

Type multimedia WK-02 ini merupakan laboratorium 

bahasa tercanggih dan terlengkap hasil pengembangan dari 

semua tipe laboratorium bahasa. Banyak peralatan canggih 

seperti flexy camera, control console, master tape recorder, 

hingga interactive whiteboard sudah terintegrasi dalam 

paket lab bahasa ini.  

d) Laboratorium Multimedia Wireless tipe WK-03 

Ini adalah laboratorium bahasa Mutimedia model wireless 

(nirkabel) yang juga bisa dimanfaatkan sebagai lab bahasa 

portable. Pada tipe ini digunakan notebook baik pada 
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master dan siswa, semua kontrol dikendalikan melalui 

sebuah software yang memang didesign untuk jaringan 

nirkabel yang juga sudah mendapat lisensi Intel Software 

Partner.22 

c. Kelebihan dan Kekurangan Laboratorium Manual, 

Laboratorium Bahasa Digital, dan Laboratorium Multimedia 

1) Laboratorium Bahasa Manual adalah lab bahasa yang 

menggunakan perangkat elektronika tanpa microcontroller. 

Karena tanpa microcontroller, tentu saja lab bahasa jenis ini 

mempunyai fungsi pembelajaran yang standart. Lab jenis ini 

untuk pengoperasiannya sama sekali tidak terhubung dengan 

komputer, sehingga maintenance lab jenis ini sangat mudah 

dan murah. Karena sifatnya yang demikian, biasanya lab jenis 

ini banyak digunakan oleh sekolah setingkat SD atau SMP atau 

sekolah-sekolah yang ada di pelosok daerah dimana tingkat 

SDM guru dan teknisi lab tidak membutuhkan skill yang tinggi. 

2) Lab Bahasa Digital adalah perangkat lab bahasa yang sudah 

menggunakan microcontroller untuk mengatur fungsi-fungsi 

lab bahasa. Karena menggunakan microcontroller yang 

diprogram melalui software, tentu saja fungsi-fungsi lab yang 

dijalankan bisa lebih banyak dan bervariasi dibanding lab 

bahasa manual. Beberapa fungsi yang hanya ada di lab bahasa 

                                                            
22

  Ibid., 
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digital yang terhubung dengan komputer adalah : dapat 

menyimpan database siswa dan kelas, dapat menyimpan data 

absensi dan nilai siswa, fungsi kamus, fungsi multimedia, dan 

dapat dihubungkan dengan pembelajaran online, salah satu 

kelemahannya adalah harga yang lebih mahal daripada 

laboratorium manual dan membutuhkan teknisi atau guru yang 

memepunyai skill yang lebih tinggi. 

3) Laboratorium Bahasa Multimedia adalah perangkat 

laboratorium bahasa dimana fungsi-fungsi pembelajarannya 

100% dikendalikan melalui software. Oleh karena itu, pada 

masing-masing client/siswa dan juga master harus terdapat 

sebuah komputer untuk mendukung fungsi tersebut. Lab bahasa 

jenis ini juga dapat digunakan sebagai Lab Komputer, dan 

dapat dihubungkan dengan pembelajaran online, salah satu 

kelemahannya adalah harga yang lebih mahal dan 

membutuhkan teknisi atau guru yang mempunyai skill yang 

lebih tinggi untuk maintenance jaringan komputer.23 

Di MTs Negeri pakem laboratorium bahasanya masih 

menggunakan laboratorium manual karena lebih cocok dan 

mudah untuk pembelajaran pada tingkat itu dan guru yang 

mengajar tidak memelurkan skill yang lebih.  

 

                                                            
23

  Ibid.,  
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F. Hipotesis 

Hipotesis adalah suatu jawaban tentative (sementara) terhadap 

masalah yang ditentukan.24 Dari hasil telaah teori-teori yang tekait dengan 

penelitian ini, maka peneliti dapat merumuskan hipotesis bahwa dengan 

memanfaatkan laboratorium bahasa dalam pembelajaran bahasa Arab 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VII MTs Negeri Pakem 

dalam belajar bahasa Arab. 

 

G. Metodologi Penelitian 

1. Setting Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas ini merupakan suatu pencermatan 

terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja 

dimunculkan dan terjadi di dalam kelas secara bersama. Pengertian 

lain dari Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian tindakan (action 

research) yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik 

pembelajaran di kelasnya.25 

Penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindaakan Kelas 

(PTK) atau sering juga disebut dengan Classroom Action Research 

(CAR). Penelitian ini dilakukan secar klaboratif dan partisipasif, 

artinya peneliti tidak melakukan penelitian ini sendiri tetapi 

berkolaborasi dan berpartisipasi dengan sejawat atau kolega (guru). 

                                                            
24 Prof. Dr. Syamsuddin AR, M,S. dan Dr. Vismaia Damaianti, M.Pd., 

Metode Penelitian Pendidikan Bahasa, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2007), hlm.64. 

25 Prof. Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, 

(Jakarta:Bumi Aksara, 2009), hlm. 58. 
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Kedudukan antara peneliti dengan guru dalam penelitian ini adalah 

sama yaitu untuk memecahkan permasalahan yang ada. Oleh karena 

itu peneliti juga akan terlibat langsung dalam penelitian ini. 

Subjek penelitian dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan di MTs Negeri Pakem adalah siswa kelas VII D yang 

berjumlah 34 siswa yang terdiri dari 18 siswa dan 16 siswi. Adapun 

pembelajaran bahasa untuk kelas VII mendapatkan jatah 3 jam 

pelajaran dengan alokasi 1 x 40 menit setiap jamnya, dan jadwal untuk 

kelas    VII D adalah 2 jam pelajaran pada hari Senin dan 1 jam 

pelajaran pada hari Rabu. 

2. Sasaran Penelitian 

Sasaran dalam penelitian ini adalah siswa akan lebih 

termotivasi untuk belajar bahasa Arab. Adapun sasaran lain dalam 

penelitian ini adalah agar guru bisa memanfaatkan sarana prasaran 

pemebelajaran yang sudah ada secara optimal agar proses 

pembelajaran menyenangkan dan hasil belajar  lebih maksimal. 

3. Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap Tahun 

Pelajaran 2010/2011 yaitu sekitar pada bulan Januari – Maret 2011. 

4. Rencana Tindakan 

Rencana tindakan merupakan gambaran tentang lankah-

langkah riil yang akan dilakukan dalam tindakan. Ada empat tahapan 

dalam Penelitian Tindakan Kelas, yaitu: 
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a. Perencanaan (Planning) 

Dalam Penelitian Tindakan Kelas, pada tahap perencanaan 

dijelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa, dan 

bagaimana tindakan itu dilakukan. 

Secara rinci, pada tahapan perencanaan kegiatannya terdiri 

dari:26 

1) Mengidentifikasi dan menganalisis masalah yang akan diteliti. 

2) Menetapkan alasan yang melatarbelakangi PTK. 

3) Merumuskan masalah secara jelas. 

4) Menetapkan cara yang akan dilakukan untuk menemukan 

jawaban berupa rumusan hipotesis tindakan. 

5) Menentukan cara menguji hipotesis tindakan dengan 

menjabarkan indikator-indikator keberhasilan. 

6) Membuat rancangan tindakan 

Dalam penelitian kolaborasi ini, antara peneliti dan guru 

akan sama-sama mengamati proses jalannya tindakan, karena cara 

ini sangat ideal sebagai upaya untuk mengurangi unsur 

subjektivitas pengamat serta mutu kecermatan amatan yang 

dilakukan. 

b. Pelaksanaan ( Acting) 

Tahap kedua ini merupakan implementasi atau penerapan 

isi rancangan strategi dan skenario penerapan pembelajaran. 

                                                            
26

 Ibid., hlm.75. 
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Secara rinci, tahapan ini menjelaskan tentang: 

1) Langkah demi langkah yang akan dilakukan. 

2) Kegiatan yang dilakukan guru. 

3) Kegiatan yang diharapkan dilakukan siswa. 

4) Rincian tentang jenis media pembelajran yang akan digunakan 

dan cara penggunaannya. 

5) Jens instrument untuk pengumpulan data atau pengamatan. 

c. Pengamatan ( Observing) 

Pengamatan ini sebenarnya berjalan bersamaan pada saat 

pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini peneliti dan guru kan 

melakukan pengamatan dan mencatat semua hal yang diperlukan 

dan terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung. 

Pengumpulan data dapat dilakukan dengan menggunakan 

format observasi/penilaian yang telah disusun, termasuk 

pengamatan yang dilakukan secara cermat dari waktu ke waktu 

serta dampak terhadap proses dan hasil belajar. Data yang 

dikumpulkan bisa berupa data kuantitatif, yaitu data yang didapat 

dari hasil test, kuis, presentasi, niali tugas, dll, atau berupa data 

kualitatif yang menggambarkan keaktifan siswa, antusia siswa, dll. 

Instrument yang umum dipakai dalam pengamatan ini 

adalah soal test, kuis, lembar observasi berupa catatan lapangan 

yang dipakai untuk memperoleh data secara objektif yang tidak 

dapat terekam melalui lembar observasi. 
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d. Refleksi 

Refleksi merupakan kegiatan untuk mengemukakan 

kembali apa yang sudah dilakukan. Kegiatan ini digunakan untuk 

mendiskusikan tentang implementasi rancangan tindakan 

berdasarkan data yang telah terkumpul kemudian dilakukan 

evaluasi guna menyempurnakan tindakan berikutnya. 

Refleksi dalam Penelitian Tindakan Kelas mencakup 

analisis, sintesis, dan penilaian terhadap hasil pengamatan atas 

tindakan yang telah dilakukan. 

Dalam penelitian ini tidak ditentukan akan dilaksanakan 

dalam berapa siklus, tetapi apabila peneliti sudah mendapatkan 

hasil yang diinginkan  maka penelitian ini akan dihentikan, dan 

siklus tersebut  dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

Gambar II 

       Siklus Penelitian 

 

 

SIKLUS I 

 

 

 

SIKLUS II 

Permasalahan 
Perencanaan Pelaksanaan 

Pengamatan I Refleksi I 

Permasalahan 

h

Perencanaan Pelaksanaan 

t

Pengamatan II Refleksi I 

? 
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Secara rinci rencana tindakan dalam Penelitian Tindakan 

Kelas ini adalah sebagai berikut: 

Tabel I 

        Tabel Rencana Penelitian 

SIKLUS I Perencanaan 1. Merencanakan kegiatan pembelajaran yang 

akan diterapkan 

2. Menentukan materi ajar 

3. Mencari sumber belajar 

4. Membuat skenario pembelajaran 

5. Membuat media pembelajaran 

6. Membuat evaluasi belajar 

7. Membuat format observasi 

Tindakan Menerapkan tindakan yang mengacu pada 

scenario yang telah dibuat 

Pengamatan Melakukan pengamatan sesuai dengan format 

observasi yang telah dibuat 

Refleksi 1. Melakukan evaluasi tindakan yang telah 

dilakukan 

2. Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai 

hasil evaluasi untuk digunakan pada siklus 

berikutnya 

SIKLUS II Perencanaan Pengembangan program tindakan selanjutnya 

Tindakan Pelaksanaan program tindakan II 

Pengamatan Pengumpulan data dari tindakan II 

Refleksi Evaluasi tindakan II 

Kesimpulan, saran, dan rekomendasi 

 

5. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

a. Observasi 
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Metode observasi sebagai salah satu metode ilmiah biasa 

diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematik 

terhadap fenomena yang diselidiki. Data yang diperoleh dalam 

observasi itu dicatat dalam suatu catatan observasi 

Observasi yang dilakukan adalah observasi terstruktur, yaitu 

observasi yang mana kegiatan pengamat telah ditetapkan 

berdasarkan kerangka kerja, isi dan materi observasi telah 

ditetapkan dan dibatasi, oleh karena itu pencatatan bersifat kolektif 

dan yang dicatat hanya hal-hal yang ada dalam pedoman observasi. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah suatu percakapan dengan tujuan untuk 

memperoleh konstruksi yang terjadi sekarang tentang orang, 

kejadian, aktivitas, organisasi, perasaan, motivasi, pengakuan, 

kerisauan, dan sebagainya. Pengertian lain wawancara adalah alat 

pengumpulan data dengan cara mengajukan pertanyaan secar lisan 

dan untuk dijawab secara lisan pula, yaitu kontak langsung dengan 

tatap muka antara pencari informasi atau interviewer dan sumber 

informasi atau interviewe. 

 Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara bebas 

terpimpin, artinya wawancara tetap menggunakan kerangka 

pertanyaan yang telah tersusun dalam pedoman wawancara, tetapi 

dalam pelaksanaanya dapat dikembangkan asal tidak menyimpang 

dari permasalahan. 
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 Wawancara ini dilakukan kepada beberapa siswa  dan guru 

mata pelajaran bahasa arab unutk mengetahui tentang motivasi 

belajar siswa setelah melakukan pembelajaran dengan 

memanfaatkan laboratorium bahasa.  

c. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan 

data dari sumber nonmanusia. Sumber ini biasanya berupa 

dokumen seperti surat, buku harian, naskah, editorial surat kabar, 

catatan kasus, skrip televisi, foto, atau bisa juga rekaman. 

Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

memperoleh data tentang keadaan MTs Negeri Pakem seperti letak 

geografis, keadaan madrasah, sejarah singkat, visi dan misi 

madrasah, struktur organisasi, keadaan guru , karyawan, siswa,  

sarana dan prasarana, serta keadaan saat pembelajaran berlangsung. 

d. Angket atau Quesioner 

Angket atau quesioner adalah suatu daftar yang berisi 

dengan pertanyaan-pertanyaan untuk tujuan khusus yang 

memungkinkan penganalisis untuk mengumpulkan data mengenai 

sikap, keyakinan, perilaku dan karakteristik dari orang-orang utama 

di dalam organisasi serta pendapat dari responden yang dipilih. 

Angket ini akan diberikan kepada siswa untuk mengetahui 

motivasi siswa sebelum dan sesudah pemanfaatan laboratorium 

bahasa dalam pembelajaran bahasa Arab. 
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Angket terdiri dari 20 petanyaan tertutup yang berupa skala 

Guttman dengan dua kategori pilihan S (Setuju) dan TS (Tidak 

Setuju), siswa mengisi data dengan cara memberi tanda checklist 

pada jawaban yang sesuai.27  Angket yang terdiri dari 20 

pertanyaan tersebut mengandung lima aspek motivasi yang akan 

diamati, berikut pembagian pertanyaan berdasarkan kelima aspek 

tersebut, yaitu rasa senang, perhatian siswa, rasa ingin tahu, 

ketertarikan siswa, dan antusiasme siswa. Berikut table item 

pertanyaan angket dan cara perhitungannya, kriteria peningkatan 

dan kualifikasinya dapat, dan kriteria observasi. 

Tabel II 

Item pertanyaan angket 

No Aspek No.pertanyaan 

1 Rasa senang 1, 6, 11, 16 

2 Perhatian 2, 7, 12, 17 

3 Rasa ingin tahu 3, 8, 13, 18 

4 Rasa tertarik 4, 9, 14, 19 

5 Antusiasme 5, 10, 15, 20 

 

  Perhitungan Persentase angket adalah sebagai berikut: 

 � �
�

�
���� 

Keterangan: 

P = angka persentase 

F = jumlah jawaban yang setuju 

                                                            
27  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 

kualitatif, dan R&D),(Bandung: Alfabela, 2006), hlm.139. 
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N = jumlah siswa 

Tabel III 

Kriteria Peningkatan angket  

 

No Persentase Kualifikasi 

1 � 	 80% Sangat Tinggi 

2 60% � � � 79% Tinggi 

3 40% � � � 59% Sedang 

4 20% � � � 39% Rendah 

5 � � 19% Sangat Rendah  

 

Tabel IV 

Kriteria Peningkatan Observasi 

No Banyak Siswa Jumlah Persen Kualifikasi 

1 0 – 11  0% - 33% Kurang 

2 12 – 22 34% - 67% Cukup 

3 23 - 34 68% - 100% Baik 

 

Perhitungan Persentase hasil observasi adalah sebagai berikut: 

  � �
�

�
����% 

Keterangan: 

P = angka persentase 

F = jumlah jawaban yang baik 

N = jumlah siswa 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses pelacakan dan pengaturan secara 

sistematis transkrip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 
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lain yang dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap 

bahan-bahan tersebut agar dapat dipresentasikan semuanya kepada 

orang lain (Bogdan & Biklen, 1982). Selanjutnya, Bogdan dan Biklen 

menjelaskan bahwa analisis data melibatkan pengerjaan organisasi 

data, pemilihan menjadi satuan-satuan tertentu, sintesis data, 

pelacakan pola, penemuan hal-hal yang penting dan dipelajari, dan 

penetuan apa yang harus dikemukakan kepada orang lain, jadi, 

pekerjaan analisis data bergerak dari penulisan deskripsi kasar sampai 

pada produk penelitian.28 

Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknis analisis kuantitatif. 

7. Indikator Keberhasilan 

Motivasi belajar bahasa arab siswa dikatakan meningkat 

apabila: 

a. Terjadi peningkatan sebesar 10% dari hasil perhitungan angket 

pada siklus terakhir dibandingkan dengan hasil angket pada pra 

tindakan. 

b. Terjadi peningkatan sebesar 20% dari hasil observasi pada siklus 

terakhir dibandingkan dengan hasil observasi pra tindakan. 

 

 

 
                                                            

28 Prof. Dr. Syamsuddin AR, M,S. dan Dr. Vismaia Damaianti, M.Pd., 
Metode Penelitian Pendidikan Bahasa, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2007), hlm. 110. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Dalam penyusunan skripsi ini peneliti membuat sitematika 

pembahasan agar penulisan skripsi lebih sistematis dan terfokus. 

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, 

halaman persetujuan skripsi, halaman pengesahan, halaman motto, 

halaman persembahan, halaman kata pengantar, halaman abstraksi, 

halaman daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 

Pada bagian isi skripsi, terdapat empat bab yang berisi uraian 

penelitian yang telah dilaksanakan. Bab  I  berupa pendahuluan yang 

memaparkan  latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian 

dan sistematika pembahasan. 

Bab II berupa gambaran umum MTs Negeri Pakem Sleman yang 

meliputi letak geografis Madrasah, sejarah singkat dan perkembangannya, 

Visi dan Misi, struktur organisasi, keadaan guru , karyawan, siswa, serta 

sarana dan prasarana . Gambaran tersebut berguna untuk mengetahui 

kondisi dan latar belakang tempat penelitian. 

Bab III merupakan pembahasan yang memaparkan tentang kondisi 

awal sebelum tindakan dilaksanakan, penerapan tindakan pada Siklus I 

dan Siklus II. Selain itu juga memaparkan pembahasan dan analisis 

pembelajaran bahasa Arab dengan pemanfaatan laboratorium bahasa 

dalam meningkatkan motivasi belajar bahasa Arab siswa kelas VII D MTs 

Negeri Pakem Sleman. 
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Bab IV adalah penutup yang berisi kesimpulan, saran, dan kata 

penutup. Pada bagian akhir terdapat pula daftar pustaka dan lampiran-

lampiran yang terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan deskripsi data hasil penelitian, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Motivasi siswa kelas VII D MTs N Pakem dalam belajar bahasa Arab 

sebelum pelaksanaan tindakan terlihat masih rendah. Salah satu 

penyebabnya adalah karena pemanfaatan media dan sarana  pembelajaran 

yang kurang maksimal, selama ini pembelajaran bahasa Arab hanya 

dilakukan di dalam ruang kelas padahal di sana terdapat juga laboratorium 

bahasa yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran bahasa Arab. 

2. Terjadi peningkatan yang cukup signifikan pada motivasi belajar siswa 

kelas VII D MTs N Pakem Sleman setelah adanya pemanfaatan 

laboratorium bahasa dalam pembelajaran bahasa Arab. Peningkatan 

motivasi itu dapat dilihat pada rasa senang, perhatian, ketertarikan, rasa 

ingin tahu, dan antusiasme siswa selama pembelajaran. Hal ini dapat 

dilihat dalam hasil angket  yang menunjukkan besar motivasi belajar 

bahasa Arab siswa pra tindakan sebesar 52,0%, pada siklus I sebesar 

54,9%, dan pada siklus II sebesar 69,4%. Terjadi kenaikan sebesar 17,4% 

dari hasil angket pada siklus II dibandingkan dengan hasil angket pada pra 

tindakan, dan sesuai dengan indikator keberhasilan yang telah dibuat, 

maka motivasi belajar bahasa Arab siswa kelas VII D meningkat karena 

kenaikannya lebih dari 10%. Selain itu juga ditunjukkan dari hasil 
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observasi, pada pra tindakan hasil persentasenya adalah sebesar 45,88%, 

pada siklus I sebesar 63,52%, dan pada siklus II sebesar 84,7%. Terjadi 

kenaikan sebesar 38,82%, maka motivasi siswa kelas VII D bisa dikatakan 

meningkat karena kenaikan dari hasil observasi pada pra tindakan sampai 

siklus II sudah lebih dari 20%. 

B. Saran-saran 

Terdapat beberapa catatan penting dalam penelitian ini yang layak 

dijadikan rekomendasi bagi sekolah, guru dan peneliti, diantaranya adalah: 

1. Sekolah 

a. Harus diadakannya pembenahan Laboratorium bahasa di MTs Negeri 

Pakem sebab ada beberapa alat yang rusak seperti beberapa earphone  

yang tidak berfungsi dengan baik karena sudah cukup lama laboratorium 

bahasa tersebut tidak digunakan untuk pembelajaran bahasa. 

b. Diadakan pelatihan penggunaan laboratorium bahasa terutama untuk 

guru-guru yang mengampu mata pelajaran bahasa, agar para guru dapat 

menggunakan laboratoium bahasa dalam proses pembelajaran. 

2. Guru 

a. Guru dapat memanfaatkan laboratorium bahasa agar dapat menumbuhkan 

motivasi pada siswa sehingga pembelajaran bahasa Arab lebih 

menyenangkan. 

b. Guru bahasa Arab tentunya lebih banyak memahami tentang pemanfaatan 

laboratorium bahasa dan penggunaan alat di laboratorium bahasa sebagai 

salah satu sarana untuk dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 
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3. Peneliti 

a. Adanya pengetahuan yang lebih tentang apa saja yang bisa dilakukan 

dalam pembelajaran bahasa Arab dengan memanfaatkan laboratorium 

bahasa agar bisa mendapatkan hasil yang maksimal. 

b. Peneliti belum menggunakan semua media yang ada di laboratorium 

bahasa, masih banyak media yang sebenarnya bisa dimanfaatkan dalam 

pembelajaran bahasa Arab di laboratorium bahasa yang dapat digunakan 

unutk menumbuhkan motivasi belajar siswa. 

C. Penutup 

Alhamdulillahi robbil ‘alamin, puji syukur penulis panjatkan kepada 

Allah SWT yang telah memberikan banyak nikmat dan kemudahan sehingga 

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan lancar. 

Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam skripsi ini, oleh 

karena itu kritik dan saran dari pembaca sangat penulis harapkan demi 

kesempurnaan skripsi ini. 

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak dan bermanfaat 

juga bagi perkembangan mutu pendidikan bahasa Arab, amiin. 

 

 

 

 

 



87 

 

DAFTAR PUSTAKA 

AR, Syamsuddin, Dr. Vismaia S. Damianti, Metode Penelitian Pendidikan bahasa, 

Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007. 

Arifin, Zainal, Evaluasi Instruksional Prinsip-Teknik-Prosedur, Bandung: Remadja 

Karya CV, 1988. 

Arikunto, Suharsimi, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, 

2009. 

                                 , Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta: Bumi Aksara, 2009. 

Asifudin, Ahmad Janan, Mengungkit Pilar-pilar Pendidikan Islam (Tinjauan 

Filosofis), Yogyakarta: Suka-Press, 2009. 

Atkinson, Rita L dan Richard C Atkinson, Pengantar Psikologi, Jakarta: Erlangga, 

1983, (Penerjemah Dra.Nurdjannah taufik) 

Azhari, Akyas, Psikologi Umum & Perkembangan, Jakarta: Teraju, 2004. 

Davies, Ivor K, Pengelolaan Belajar, Jakarta: Rajawali Pers, 1991 

Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2009. 

Djaali, Psikologi Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, 2008. 

Hadjar, Ibnu, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif Dalam Pendidikan, 

Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996. 

http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/02/06/teori-teori motivasi/ 

http://labbahasadigital.com/produk/laboratorium-bahasa/laboratorium-bahasa-

komputer-sistem/ 

http://tatangmangung.wordpress.com/2010/04/07/pengertian-sarana-dan-prasarana-

pendidikan/ 

Isna Verawati, “ Penerapan Sratategi Learning Tournament Untuk meningkatkan 

Motivasi dan Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran SKI di Kelas VIII C 



88 

 

MTs N Wonokromo Bantul”, Skripsi, 2010, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan. 

Meoloeong, Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2006. 

Purwanto, M. Ngalim, Psikologi pendidikan, Bandung: Remadja Karya CV, 1988. 

Sagala, Syaiful, Konsep dan Makna pembelajaran, Bandung: Alfabela, 2005. 

Santrock, John W, Psikologi Pendidikan, Jakarta: Kencana, 2007. 

Soemanto, Watsy, Psikologi pendidikan Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan, 

Jakarta: Rineka Cipta, 1998. 

Sudijono, Anas, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 1996. 

Sugiyono, Metode penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan 

R&D), Bandung: Alfabela, 2006. 

Suryabrata, Sumadi, Psikologi Pendidikan, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

1995. 

Syah, Muhibbin, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru, Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1995. 

Syakur, Nazri, Diktat Psikolinguistik, Yogyakarta: 2008 

Uno, Hamazah B, Teori Motivasi & Pengukurannya, Analisis Dibidang 

Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, 2007. 

,                              ,  Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran, Jakarta: Bumi 

Aksara, 2006. 


	HALAMAN JUDUL
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	PERBAIKAN SKRIPSI 
	SURAT PERSETUJUAN
	SURAT PERNYATAAN
	PENGESAHAN
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Tinjauan Pustaka
	E. Landasan Teori
	F. Hipotesis
	G. Metodologi Penelitian
	H. Sistematika Pembahasan

	BAB IV PENUTUP
	A. Simpulan
	B. Saran-saran
	C. Penutup

	DAFTAR PUSTAKA



